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Abstrak 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan pengaruh dari kecerdasan emosional, pengalaman kerja, 

dan tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah yang 

terletak di Jalan Pahlawan no. 15-17, Mugassari, Kecamatan Semarang Selatan, Kota Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagai pendekatan penelitiannya. Populasi penelitian 

adalah karyawan Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah. Metode pengambilan sampel yang 

diterapkan adalah purposive sampling, dengan 92 responden dipilih sebagai sampel penelitian. Data 

didapatkan dengan distribusi kuesioner dan pengujian menggunakan berbagai instrumen yang diukur 

dengan menggunakan bantuan aplikasi perangkat lunak IBM SPSS Statistics 23. Temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan, 

sedangkan pengalaman kerja juga memiliki dampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan. 

Tingkat pendidikan tidak memiliki dampak yang signifikan pada kinerja karyawan. Secara bersamaan, 

kecerdasan emosional, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan memiliki dampak yang signifikan pada 

kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, Kinerja Karyawan 
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Abstract 

This research is intended to determine the influence of emotional intelligence, work experience, and 

level of education on the performance of employees of Perum Perhutani Central Java Regional Division 

located on Jalan Pahlawan no. 15-17, Mugassari, South Semarang District, Semarang City. This research 

uses quantitative methods as its research approach. The research population was employees of Perum 

Perhutani, Central Java Regional Division. The sampling method applied was purposive sampling, with 

92 respondents selected as the research sample. Data was obtained by distributing questionnaires and 

testing using various instruments which were measured using the IBM SPSS Statistics 23 software 

application. Findings from the research show that emotional intelligence has a positive and significant 

impact on employee performance, while work experience also has a positive and significant impact on 

employee performance. Education level does not have a significant impact on employee performance. 

Simultaneously, emotional intelligence, work experience, and education level have a significant impact 

on employee performance. 

Keywords: Emotional Intelligence, Work Experience, Education Level, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang kini berlaku, setiap perusahaan diharuskan untuk memiliki 

tingkat efisiensi dan produktivitas yang tinggi. Hal tersebut krusial karena dapat menjadi 

keunggulan bagi perusahaan dalam mengatasi persaingan yang semakin ketat saat ini 

(Andreas, 2022). Kinerja karyawan menjadi faktor kunci dalam menentukan kesuksesan 

sebuah perusahaan. Kinerja karyawan dibangun berdasarkan prestasi yang diperoleh oleh 

individu atau tim didalam perusahaan, sesuai dengan peran dan kewajiban yang dijalankan 

(Jatmiko Murdiono et al., 2023). Sumber Daya Manusia (SDM) adalah harta berharga 

perusahaan yang memiliki nilai lebih tinggi daripada harta-harta lainnya sebagai kelancaran 

sistem perusahaan, untuk memastikan kelancaran, harus memperhatikan aspek-aspek 

penting seperti kecerdasan emosional, pencapaian, dan pengalaman kerja supaya karyawan 

termotivasi untuk memberikan kontribusi maksimal sesuai kebutuhan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Perusahaan Asuransi Properti dan 

Kecelakaan (P&C) US, pengalaman kerja tidak memiliki dampak yang signifikan pada kinerja 

karyawan. Pengalaman kerja dalam jangka waktu yang lama menunjukkan individu 

mengetahui norma dan standar di perusahaan. Namun hal itu tidak menunjukkan karyawan 

memiliki pengalaman yang relevan terhadap perusahaan selanjutnya maka perlu adanya 

hubungan tidak langsung antara pengalaman kerja terhadap pengetahuan dan 

keterampilan. Individu dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dapat 

meningkatkan kinerja. Pengetahuan dan keterampilan dapat diperoleh melalui pelatihan 

kerja yang diberikan perusahaan di awal (Dokko et al., 2009). 
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Perum Perhutani adalah perusahaan milik negara yang berbentuk perusahaan umum 

berfungsi untuk mengelola sumberdaya hutan negara. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Perum Perhutani menunjukkan adanya fenomena konflik tenurial, Perum Perhutani 

menangani konflik tersebut dengan meluncurkan sebuah program Pengelolaan Hutan 

Bersama Masyarakat (Perhutani, 2012). Hal ini menjelaskan bahwa penting bagi karyawan 

untuk memiliki kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional yang baik dapat mendukung 

karyawan menyelesaikan masalah, mengatasi konflik secara efektif, dan menciptakan kondisi 

kerja yang memotivasi untuk mencapai kinerja yang tinggi. Sementara itu, kecerdasan 

emosional yang kurang baik pada individu dapat berdampak negatif, karena hal tersebut 

dapat menyebabkan kurangnya pemahaman dan kesulitan dalam membuat keputusan 

secara rasional, serta ketidakmampuan dalam menghadapi konflik dengan tepat 

(Ramadhana & Ratnawati, 2022).  

Selain kualitas kecerdasan emosional, pengalaman positif di lingkungan kerja juga 

berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan di dalamnya. Keberadaan karyawan dengan 

pengalaman yang baik dianggap dapat memberikan kontribusi yang maksimal, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara optimal. Pengalaman kerja mencakup 

kemampuan dan kapabilitas yang dipunyai oleh individu dalam menjalankan tugas yang 

dipercayakan kepada karyawan. Menurut (Andriyani et al., 2023) pengalaman kerja juga 

dapat diukur dari riwayat kerja seseorang, baik seberapa lama mereka telah bekerja maupun 

pengalaman mereka di berbagai perusahaan. Seiring bertambahnya pengalaman, 

seseorang akan menjadi lebih baik dalam melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 

(Stafrezar, 2023). 

Aspek tingkat pendidikan yang layak juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Menurut (Rosanti & Halimah, 2021) yang sesuai dengan yang diuraikan dalam Pasal 1 Ayat 

(1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni 

pendidikan didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

membentuk suatu lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memfasilitasi peserta 

didik untuk proaktif mengembangkan potensi mereka, termasuk dalam aspek spiritual, 

kemampuan mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, moral yang baik, serta 

keterampilan yang esensial bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Karyawan 

dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi kemungkinan besar lebih mampu melakukan 

kegiatan yang meningkatkan kinerja dan berusaha untuk mencapai tujuan perusahaan 

(Mocthar Luthfi M et al., 2023). 

Berdasarkan fenomena di atas, muncul peluang penelitian baru tentang kinerja 

karyawan di Perum Perhutani. Menindaklanjuti penelitian sebelumnya diperlukan pengujian 
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lebih dalam mengenai pengaruh dari kecerdasan emosional, pengalaman kerja, dan tingkat 

pendidikan pada kinerja karyawan Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah. Penelitian 

ini menjadi penting dikarenakan belum banyak penelitian yang mendalami secara khusus 

pada karyawan Perhutani. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan sebuah studi kuantitatif yang memanfaatkan variabel 

kecerdasan emosional (X1), pengalaman kerja (X2), tingkat pendidikan (X3), dan kinerja 

karyawan (Y). Penelitian dilakukan di wilayah kerja Perum Perhutani Divisi Regional Jawa 

Tengah yang terletak di Jl. Pahlawan No. 15-17, Mugassari, Kecamatan Semarang Selatan, 

Kota Semarang. Metode yang dipakai untuk pengumpulan data menggunakan penyebaran 

kuesioner dengan skala Likert. Populasi terdiri dari karyawan Perum Perhutani Divisi 

Regional Jawa Tengah yang memiliki jumlah 107 orang. Pengambilan sampel melalui 

metode non-probability sampling dan sampel dipilih melalui teknik purposive sampling, 

yakni data dari responden yang memenuhi kriteria akan dipilih untuk dianalisis. Adapun 

kriterianya sebagai berikut : karyawan tetap Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah 

dan sudah bekerja minimal 1 tahun. Populasi sebanyak 107 diambil sampel dari seluruh 

populasi yang memenuhi kriteria dan didapatkan sebanyak 92 responden. 

Berdasarkan formulasi untuk penentuan sampel menggunakan Rumus Slovin 

(Sujarweni, 2008) sampel penelitian minimal sebanyak 84 responden. Responden sebanyak 

92 orang, dengan 63% adalah laki-laki dan 37% adalah perempuan. Pendidikan yang 

ditempuh oleh responden adalah S2 (6%), S1 (52%), Diploma (11%) dan SMA/K sederajat 

(31%). Bermacam-macam metode diterapkan pada metode uji data, diantaranya ialah 

pengujian instrumen meliputi uji validitas dan reliabilitas. Selain itu, terdapat pula pengujian 

normalitas, multikolinaritas, heterokedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji T, uji F, 

dan uji R square test. Pemrosesan data dilaksanakan melalui penggunaan perangkat lunak 

IBM SPSS Statistics 23.. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Min Max Mean Std. Deviation 

Kecerdasan Emosional 27 45 36,7826 3,87958 

Pengalaman Kerja 18 30 25,2717 2,77391 

Tingkat Pendidikan 8 25 19,8587 3,03670 

Kinerja Karyawan 16 25 20,9457 2,11932 

Sumber : data olah SPSS 23 

Melalui hasil uji deskriptif pada tabel 1, distribusi data yang diperoleh peneliti adalah : 

1. Variabel kecerdasan emosional (X1), dari data diatas memiliki nilai minimum 27 

sedangkan maksimum 39, nilai rata-rata Kecerdasan Emosional adalah 36,7826 dan 

standar deviasi Kecerdasan Emosional adalah 3,87958. 

2. Variabel pengalaman kerja (X2), dari data diatas didapatkan nilai minimum 18 

sementara nilai maksimum sebesar 30, nilai rata-rata Pengalaman Kerja sebesar 

25,2717 dan standar deviasi Pengalaman Kerja adalah 2,77391. 

3. Variabel tingkat pendidikan (X3), dari data tersebut dideskripsikan nilai minimum 8 

sedangkan maksimum sebesar 25, nilai rata-rata Tingkat Pendidikan sebesar 19,8587 

dan standar deviasi Kecerdasan Emosional sebesar 3,03670. 

4. Variabel kinerja karyawan (Y), dari data diatas didapatkan nilai minimum 16 sementara 

maksimum sebesar 16, nilai rata-rata Kinerja Karyawan sebesar 20,9457 dan standar 

deviasi Kecerdasan Emosional adalah 2,11932. 

Uji Validitas 

Berdasarkan data yang diolah melalui SPSS 23 menjelaskan bahwa nilai Rhitung yang 

dihasilkan lebih besar daripada Rtabel (0,205) berdasarkan uji signifikan 0,05. Diartikan semua 

item-item dikatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan data yang diolah melalui SPSS 23 menjelaskan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha pada kecerdasan emosional adalah 0,873, pengalaman kerja adalah 0,849, tingkat 

pendidikan adalah 0,791, dan kinerja karyawan adalah 0,792. Dapat diartikan bahwasanya 

skor Cronbach’s Alpha seluruh variabel > nilai batas (0,60), yang menunjukkan bahwa 

variabel kecerdasan emosional (X1), pengalaman kerja (X2), tingkat pendidikan (X3), dan 

kinerja karyawan (Y) dapat diandalkan. 
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Uji Normalitas 

Berdasarkan data yang diolah melalui SPSS 23 menunjukkan bahwa skor Asymp. 

Sig.(2-tailed) yakni 0,007 < 0,05. Kondisi ini mengindikasikan bahwasanya data tidak 

memiliki distribusi normal, sehingga peneliti memilih untuk menggunakan pendekatan 

alternatif, yaitu metode Monte Carlo. Dari metode Monte Carlo Sig.(2-tailed) menunjukkan 

nilai 0,198 > 0,05 menandakan bahwa distribusi skor residual adalah normal. 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan data yang dihasilkan menjelaskan bahwa setiap variabel penelitian pada 

model regresi menunjukkan nilai toleransi 1 > 0,1 dan nilai VIF < 10 yang menandakan 

ketiadaan multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan data yang diolah hasil uji spearman untuk Kecerdasan Emosional 0,997, 

untuk Pengalaman Kerja 0,149, dan untuk Tingkat Pendidikan 0,095. Karena hasil (sig.) > 

0,05, menunjukkan bahwa tiap variabel tidak ada indikasi heteroskedastisitas. 

Uji F 

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model F Sig. 

Regression Residual Total 31,924 .000b 

Sumber: data olah SPSS 23 

Pada tabel 3 dapat diketahui skor signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 sehingga  disimpulkan 

bahwa ketiga variabel independen berpengaruh bersamaan terhadap kinerja karyawan 

serta hipotesis diterima. 

Uji T 

Tabel 4. Hasil Uji T 

Model 
Standardized Coefficients 

t Sig. 
Beta 

Kecerdasan Emosional .347 3,369 .001 

Pengalaman Kerja .335 3,350 .001 

Tingkat Pendidikan .154 1,669 .099 

Sumber: data olah SPSS 23 
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Dilihat pada tabel 4 disimpulkan bahwa : 

1. Hipotesis 1 : Kecerdasan Emosional mempunyai dampak positif yang signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji T untuk kecerdasan emosional bernilai sig. 0,001. Sehingga secara parsial 

disimpulkan hipotesis pertama diterima sebab sig. 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, 

terdapat dampak positif dari kecerdasan emosional (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 

2. Hipotesis 2 : Pengalaman Kerja memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil uji T pada pengalaman kerja bernilai sig. 0,001. Sehingga secara parsial 

disimpulkan hipotesis kedua diterima sebab sig. 0,001 < 0,05. Dengan demikian, ada 

dampak positif dari pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

3. Hipotesis 3 : Tingkat Pendidikan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil uji T pada tingkat pendidikan bernilai sig. 0,099. Sehingga secara parsial 

disimpulkan hipotesis ketiga ditolak sebab sig. 0,099 > 0,05. Jadi, ini menunjukkan, 

tidak adanya dampak positif dari tingkat pendidikan (X3) terhadap kinerja karyawan 

(Y). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Pada Tabel 4 disusun persamaan linier untuk variabel independen kecerdasan 

emosional (X1), pengalaman kerja (X2), dan tingkat pendidikan (X3), dan kinerja karyawan 

yaitu : 

Y = 0,347 X1 + 0,335 X2 + 0,154 X3 + e 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda : 

1. Koefisien regresi untuk kecerdasan emosional (X1) adalah 0,347. Dapat diartikan 

apabila variabel kecerdasan emosional meningkat, kinerja karyawan juga cenderung 

meningkat. Maksud dari nilai positif adalah hubungan antara variabel independen dan 

dependen yang searah. 

2. Koefisien regresi terhadap pengalaman kerja (X2) adalah 0,335. Ini mengindikasikan 

apabila variabel pengalaman kerja meningkat, kinerja karyawan juga cenderung 

meningkat. Maksud dari nilai positif adalah hubungan antara variabel independen dan 

dependen yang selaras. 

3. Koefisien regresi terhadap tingkat pendidikan (X3) adalah 0,154. Ini menandakan 

apabila variabel tingkat pendidikan semakin memadai, kinerja karyawan juga 
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cenderung meningkat. Maksud dari nilai positif adalah hubungan antara variabel 

independen dan dependen yang serupa. 

Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan analisis data ditemukan nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) 

yaitu 0,505. Kondisi ini mengindikasikan bahwasanya dampak variabel kecerdasan 

emosional, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan sejumlah 

50,5% dan sejumlah 49,5% dipengaruhi oleh aspek lain yang tidak diuraikan dalam 

penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional pada Kinerja Karyawan 

Berdasarkan output uji T disimpulkan kecerdasan emosional (X1) mempunyai dampak 

positif  yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari hasil, nilai sig. 0,001 < 0,05. 

Pada temuan (Sari & Finthariasari, 2022) kecerdasan emosional memiliki dampak secara 

positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Temuan serupa oleh (Asrianingsih & 

Handayani, 2021) pada hasil penelitiannya juga menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasar pada output uji T diperoleh pengalaman kerja (X2) memiliki dampak positif  

yang signifikan pada kinerja karyawan. Dilihat dari hasil, nilai sig. 0,001 < 0,05. Adanya 

penelitian serupa yang dilakukan (Laylani et al., 2023) dengan hasil pengalaman kerja 

berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil (Ramdhan, 2019) juga 

mendukung temuan tersebut dengan menyimpulkan pengalaman kerja berdampak positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasar pada output uji T, tidak ditemukan dampak yang signifikan antara tingkat 

pendidikan dan kinerja karyawan. Nilai signifikasi menunjukkan 0,099 > 0,05. Ini dikarenakan 

karyawan dengan latar belakang pendidikan yang beragam akan tetap bertanggung jawab 

untuk melakukan pekerjaannya secara optimal sehingga kinerjanya pun akan lebih 

meningkat atau dipertahankan dengan baik. Pada hasil kuesioner responden peneliti juga 

menemukan beberapa karyawan yang memiliki tingkat pendidikan akhir SMA, namun 

karyawan tersebut memegang jabatan sebagai kepala subseksi. Temuan ini diperkuat oleh 

riset yang telah dilaksanakan (Sella & Ubaidillah, 2022) dan (Putri & Firdaus, 2022) bahwa 

tingkat pendidikan tidak berdampak terhadap kinerja karyawan. 
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Namun, hasil  penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh (Susanto et al., 2022) dan (Tarwiyah & Parma, 2022) yang mengemukakan 

bahwa tingkat pendidikan mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

 

SIMPULAN 

Variabel kecerdasan emosional, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan 

bersamaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perum 

Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah. Kecerdasan emosional secara parsial mempunyai 

dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perum Perhutani Divisi Regional 

Jawa Tengah. Secara sendiri-sendiri pengalaman kerja berdampak positif dan signifkan 

terhadap kinerja karyawan Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah. Secara sendiri-

sendiri tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan Perum Perhutani 

Divisi Regional Jawa Tengah. Dilihat dari hasil analisis regresi terbukti variabel kecerdasan 

emosional merupakan variabel terkuat yang memengaruhi kinerja karyawan Perum 

Perhutani Divisi Regional Jawa Tengah dikarenakan kecerdasan emosional dapat 

mempengaruhi kesuksesan seseorang dalam kehidupan. Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Salah satunya adalah bahwa tingkat pendidikan tidak berdampak signifikan 

pada kinerja karyawan. Penelitian selanjutnya peneliti dapat memperhatikan karakteristik 

responden dengan tingkat pendidikan yang lebih spesifik. Hasil dari penelitian ini dapat 

diperluas lagi dengan memasukkan variabel pelatihan kerja sebagai mediasi dari variabel 

pengalaman kerja terhadap variabel kinerja karyawan. 
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